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Abstrak
Penelitian ini mengidentifikasi faktor kesiapan penerapan teknologi berdasarkan teori

penerimaan teknologi yaitu: TAM, TPB, UTAUT dan Delone McLean untuk mengantisipasi
kegagalan penerapan teknologi. Berdasarkan studi pustaka terhadap penelitian terkait teori
penerimaan teknologi secara spesifik yang menghasilkan faktor kesiapan pada aspek People
diidentifikasi faktor kesiapan yang selanjutnya digunakan untuk mengukur kesiapan penerapan
website eCommerce pada pelaku UMKM di Desa Lembak. Aspek people sebagai end user
merupakan aspek utama yang perlu disiapkan saat penerapan teknologi dilakukan. Pengujian
faktor kesiapan dilakukan melalui Confirmatiry Factor Analysis (CFA) dan ANOVA pada
pengujian sebaran data. Hasil pengujian faktor menunjukkan semua faktor kesiapan yang
diusulkan pada penelitian ini reliable dengan semua nilai reliabilitas berada di atas 0,7. Hasil
penelitian menunjukkan tingkat kesiapan pelaku UMKM dalam level “Tinggi” dengan nilai
rata-rata masing-masing faktor berada pada rentang 3,5 hingga 5.

Kata kunci—Kesiapan, eCommerce, TAM, TPB, UTAUT

Abstract
This study identified the readiness factors of technology adoption based on the theory of

technology acceptance, namely: TAM, TPB, UTAUT and Delone McLean to anticipate the
failure of technology implementation. Based on the literature study of several related
researches to the specific theory of technology acceptance that found the readiness factors on
People aspect, readiness factors are identified which are then used to measure the readiness of
eCommerce website implementation for MSME actors in Lembak Village. The aspect of people
as end users is the main aspect that needs to be prepared when implementing technology.
Testing the readiness factor is done through Confirmatiry Factor Analysis (CFA) and ANOVA
in testing the distribution of data. The results of the factor test show that all the readiness
factors proposed in this study are reliable with all reliability values above 0.7. The results of the
study show that the level of readiness of MSME actors is at the "High" level with the average
value of each factor in the range of 3.5 to 5.

Keywords— Readiness, eCommerce, TAM, TPB, UTAUT

1. PENDAHULUAN

ejak adanya pandemic Covid 19 yang melanda seluruh dunia pada tahun 2020 lalu
mengubah hampir semua aspek kehidupan [1]–[3]. Segala upaya dilakukan untuk dapat

bertahan, salah satunya melalui penerapan teknologi yang dapat membantu manusia dalam
melakukan rutinitas dengan digitalisasi[4]. Kegiatan sehari-hari yang biasanya dilakukan
melalui tatap muka, dapat dilakukan secara online dalam jaringan[5]. Berakhirnya pandemic
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covid 19 ternyata tidak serta merta membuat kita meninggalkan kebiasaan “mode dalam
jaringan” dalam menjalankan rutinitas kehidupan sehari-hari[6], [7].

Tidak sedikit perusahaan yang menggunakan kebijakan Work from Anywhere (WFA)
dalam melakukan kegiatan operasionalnya dengan istilah “by remote”[8], [9]. Beberapa alasan
yang mendasari seperti: kenyaman dalam melakukan pekerjaan tanpa ada batasan waktu dan
tempat, dapat menghemat biaya, dapat memberikan kesempatan meningkatkan penghasilan dan
pengembangan diri. hal serupa juga dirasakan oleh pelaku usaha. Kegiatan jual beli online di
Indonedia sudah dimulai pada tahun 1999, saat itu banyak bermunculan situs online yang
menawarkan jasa transaksi jual beli secara online.[10], [11]

Tanpa disadari hal tersebut menjadi awal penerapan e-commerce di Indonesia. Saat itu
website jual beli yang banyak digunakan adalah Forum KasKus dengan model bisnis yang
memberikan “kepercayaan” kepada pengguna melalui reputasi, testimoni serta menyediakan
rekening bersama dalam transaksi membuat situs ini sempat menduduki peringkat pertama
sebagai situs jual beli online di Indonesia [5], [6], [11]. Perkembangan e-commerce di Indonesia
mulai meningkat sejak adanya situs jual beli online, pemerintah pun dengan tanggap mengatur
kebijakan dan Undang-Undang untuk mengatur mekanisme jual beli online di Indonesia dengan
berbagai pertimbangan untuk menekan tingkat kriminalitas terkait jual beli online [12]–[14].
Penerapan e-commerce semakin berkembang sejak saat itu, pada tahun 2005 hingga tahun 2015
merupakan tahun di mana Marketplace dan start up mulai bermunculan seperti Tokopedia, Buka
Lapak, Lazada, Bliblicom, JDID, Shopee dan lain sebagainya. Tercatat 51,47 persen usaha baru
mulai beroperasi pada rentang tahun 2017 - 2020[12], [15]–[17]. Sebanyak 29,23 persen usaha
sudah memulai usahanya pada rentang tahun 2010 - 2016, dan hanya 19,30 persen usaha yang
sudah beroperasi lebih dari sepuluh tahun. Kemkominfo mencatat laju pertumbuhan e-
commerce meningkat hingga 75% pada tahun 2019 lalu [12].

Sebanyak 2.868.178 usaha tercatat sebagai pelaku e-commerce di Indonesia atau sekitar
34,1% dari total usaha di Indonesia hingga akhir tahun 2021 lalu dengan sebanyak 34% dari
usaha tersebut merasakan adanya peningkatan pendapatan selama berjualan online [1], [18], [19].
BPS mencatat sebanyak sebanyak 1.497.655 usaha (52,22 persen) berlokasi di pulau terpadat di
Indonesia yaitu Pulau Jawa yang dari sisi infrastruktur pendukung koneksi internet sudah
memadai dengan pangsa pasar yang cukup besar. Dalam penerapannya, tingkat penggunaan e-
commerce masih belum merata di Indonesia. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan terkait
TIK, isu keamanan, infrastruktur dan faktor lainnya menjadi alasan hal tersebut terjadi[20].

Kegagalan penerapan teknologi sering terjadi karena ketidaksiapan pengguna dalam
menerima teknologi[21]–[23]. Hal tersebut tentunya mengakibatkan kerugian dalam banyak
aspek pada perusahaan. Untuk menghindari adanya kegagalan penerapan teknologi perlu
dilakukan pengukuran kesiapan terhadap calon pengguna. Beberapa penelitian terdahulu telah
mengkaji faktor kesiapan penerapan teknlogi melalui critical success factor (CSF) yang
diperoleh melalui penerapan teori penerimaan teknologi[24], [25].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain perumusan masalah yang
dilakukan pada awal menentukan topik melalui kajian fenomena terkait dengan studi pustaka
melalui pencarian refrensi berupa artikel ilmiah pada beberapa jurnal bereputasi baik nasional
maupun internasional. Selanjutnya perancangan solusi dari permasalahan yang diangkat pada
penelitian ini melalui identifikasi faktor keberhasilan dan penerimaan penerapan e-commerce
pada UMKM sebagai indicator pengukur tingkat kesiapan yang kemudian menjadi construct
pada model yang dikembangkan melalui integrasi UTAUT, TAM, TPB dan Delone McLean.
Pengujian model pengembangan dilakukan melalui pendekatan SEM dengan alat bantu analisis
data berupa Ms Excel dan Smart PLS. Model yang telah teruji dan memenuhi kriteria
selanjutnya diimplementasikan untuk mengukur kesiapan penerapan e-commerce pada UMKM.
Sebanyak 25 Pelaku UMKM dengan jenis produk yang sama pada Desa Lembak merupakan
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responden pada penelitian ini. Penarikan kesimpulna dan saran dilakukan berdasarkan hasil
perhitungan pengukuran kesiapan. Tahapan penelitian dapat dilihat Pada Gambar 1.

Gambar 1 Tahapan Penelitian
Pada Gambar 1 dapat dilihat beberapa tahapan penelitian yaitu: perumusan masalah,

studi pustaka, identifikasi faktor kesiapan, pengembangan model pengukuran, pengujian model
pengembangan, penarikan kesimpulan dan saran.

2.1 Identifikasi Faktor Kesiapan
Pada Tahun 2003 Vankatesh mengembangkan model unified theory of acceptance and

use of technology (UTAUT) melalui kajian mendalam terhadap model teoritis yang diadopsi
oleh berbagai studi untuk menjelaskan adopsi teknologi dengan cara yang lebih baik untuk
menjelaskan adopsi teknologi[25]–[29]. UTAUT terdiri dari empat penentu utama adopsi
teknologi, seperti ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, pengaruh sosial, dan kondisi yang
memfasilitasi. Performance expectancy (PE) didefinisikan sebagai “sejauh mana pengadopsi
potensial berpendapat bahwa adopsi inovasi akan membantunya untuk meningkatkan kinerja
tugas atau pekerjaan” [25], [26]. Penentu ini mirip dengan persepsi kegunaan (PU) yang terlibat
dalam model sebelumnya seperti TAM dan DTPB[26], [29], [30]. Harapan upaya (EE) dapat
digambarkan sebagai “tingkat kemudahan yang terkait dengan penggunaan dari inovasi
tersebut.” Ini serupa dengan persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) yang digunakan dalam
model adopsi teknologi sebelumnya seperti TAM dan DTPB[27], [31], [32]. Selain itu,
pengaruh sosial (SI) mengacu pada "sejauh mana seorang individu merasa bahwa orang lain
yang penting percaya dia harus menggunakan inovasi." Konstruksi ini mirip dengan norma
subyektif (SN) yang telah digunakan oleh TPB dan DTPB sebagai prediktor normatif adopsi
teknologi. Terakhir, kondisi fasilitasi mengacu pada “sejauh mana individu percaya bahwa
infrastruktur organisasional dan teknis ada untuk mendukung penggunaan sistem,” dan juga
telah digunakan dalam konteks yang sama dalam model TPB dan DTPB[22], [33]. Dalam
model UTAUT, ekspektasi kinerja (PE), ekspektasi upaya (EE), dan pengaruh sosial (SI)
dianggap sebagai prediktor niat perilaku (BI). Sebaliknya, BI dan kondisi fasilitasi (FC) adalah
prediktor perilaku aktual pelanggan. Model ini mengusulkan bahwa BI memengaruhi perilaku
pelanggan untuk mengadopsi produk teknologi dan menunjukkan niat pelanggan untuk
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melakukan tugas tertentu[24], [25], [29], [34]. Selain itu, kondisi fasilitasi (FC) mengacu pada
faktor eksternal yang menghambat atau meningkatkan penerimaan teknologi[25], [29].

Pada tahun 1999 Taylor dan Todd mengusulkan teori perilaku terencana yang terurai
(DTPB)[29], [30]. Model ini mengidentifikasi keyakinan yang terurai dan faktor-faktor yang
berkorelasi langsung dengan sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan dan
melalui niat perilaku ini[29], [30]. Dalam model ini, keyakinan sikap, normatif, dan kontrol
didekomposisi menjadi konstruksi multidimensi. Berdasarkan teori difusi inovasi (IDT), teori
perilaku terencana yang terurai (DTPB) menguraikan sikap menjadi tiga dimensi utama, seperti
keunggulan relatif, kompleksitas, dan kompatibilitas. Keuntungan relatif berarti bahwa
teknologi baru menawarkan lebih banyak keuntungan daripada pendahulunya. Pengadopsi
potensial menggunakan banyak manfaat, seperti manfaat ekonomi, kenyamanan.

Hasil penelitian Marinković, Kalinić (2020) menunjukkan bahwa anteseden utama dari
niat kelanjutan terhadap penggunaan m-commerce dengan Model UTAUT adalah pengaruh
sosial, sedangkan niat kelanjutan ditemukan sebagai prediktor yang paling penting dari mulut ke
mulut. Sementara itu Huang dkk juga menemukan Faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan
pengguna untuk menggunakan teknologi dengan Model UTAUT adalah kepercayaan yang
dirasakan, risiko yang dirasakan, harapan kinerja, dan motif hedonis secara tidak langsung
mempengaruhi keinginan pengguna untuk menggunakan melalui pengaruh kepercayaan yang
dirasakan dan ekspektasi kinerja. Hasil studi yang dilakukan Misra mengidentifikasi ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan kerentanan yang dirasakan sebagai penentu
signifikan niat perilaku terhadap adopsi EM. Temuan ini juga menjelaskan dampak moderat dari
kesadaran penjual akan teknologi informasi dan usia pedagang terhadap hasil perilaku.

Hasil penelitian Malanga dkk menunjukkan niat, intervensi lingkungan, dan kualitas
sistem mempengaruhi keinginan seseorng untuk terus dan setia menggunakan teknologi melalui
penerapan model TPB[28]. Hasil yang tidak jauh berbeda dikemukakan oleh Dinda (2022) yang
menunjukkan norma subjektif dan persepsi kendali perilaku menjadi faktor dalam penerapan
Sistem Informasi Akuntansi Desa[35].

Pada penelitian Rahman Dkk menemukan adanya keterkaitan masing-masing teori
penerimaan teknologi yang bisa digunakan dalam menganalisis kesiapan penerapan teknologi
yaitu TAM, TPB, UTAUT dan Delone & MeLean[34]. Keterkaitan tersebut digambarkan
sebagai suatu hubungan yang tidak dapat dilepaskan antara TAM dan TPB yang menekankan
karakteristik organisasi, kemudahan penggunaan yang dirasakan, kegunaan yang dirasakan,
sikap, dan keinginan sebagai kunci utama penerapan teknologi, serta TAM dan UTAUT dengan
apsek Kepercayaan, Kompatibilitas, Dukungan, dan Keandalan sebagai faktor pendukung
keberhasilan penerapan sistem[34].

Penelitian yang dilakukan Nguyen dkk melalui penerapan model penerimaan teknologi
TAM, TPB, dan UTAUT menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan situs
jaringan kerja lulusan universitas Vietnam[36]. Studi tersebut telah menunjukkan 4 faktor yang
berdampak positif terhadap niat untuk menggunakan situs web pekerjaan: ekspektasi upaya,
ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi. Selain itu, penelitian ini
menegaskan bahwa niat untuk menggunakan situs kerja secara positif mempengaruhi perilaku
lulusan universitas yang sebenarnya. Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa niat
untuk menggunakan merupakan faktor penentu yang mempengaruhi penggunaan teknologi yang
sebenarnya[36].

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu dilakukan identifikasi faktor yang
ditemukan sebagai faktor pendukung kesuskesan penerapan teknologi yaitu: Sikap Terhadap
Perilaku (Attitude towards Behavior), Norma Subjektif (Subjective Norm), Kontrol Perilaku
Persepsian (Perceived Behavior Control), Niat Perilaku (Behavioral Intention), Performance
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Attitude Toward
Using Technology dan Self Effifcacy yang selanjutnya dijadikan construct Pengukuran Kesiapan
Penerapan e-Commerce[24]–[29], [32]–[34], [37]–[40].
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2. 2 Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada faktor Kesiapan yang telah teridentifikasi

Analisis faktor dilakukan untuk menguji satu ataupun beberapa variable yang hanya bisa
diamati secara tidak langsung yang menjadi faktor sekumpulan variabel saling berhubungan.
Salah satu metode analisis faktor adalah confirmatory Factor Analysis (CFA)[41]–[45]. CFA
digunakan untuk menguji (mengkonfrimasi) sejauh mana faktor yang diajukan pada penelitian
membangun level kesiapan dalam hal ini faktor yang diusulkan yaitu: Sikap Terhadap Perilaku
(Attitude towards Behavior), Norma Subjektif (Subjective Norm), Kontrol Perilaku Persepsian
(Perceived Behavior Control), Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
Facilitating Conditions, Attitude Toward Using Technology dan Self Effifcacy menggambarkan
tingkat Kesiapan Penerapan E-Commerce pada UMKM Niat Perilaku (Behavioral Intention to
Use e-Commerce Website).

2. 3 Pengukuran Kesiapan Penerapan e-Commerce pada UMKM

Pada penelitian ini metode Ruikar digunakan dalam memetakan kriteria kesiapan
UMKM. Klasifikasi level yang disampaikan oleh Ruikar pada penelitiannya menjelaskan
tingkatan kesiapan berdasarkan tiga kriteria yaitu: rendah, menengah dan tinggi berdasarkan
hasil rerata indicator pada masing-masing faktor. Kriteria tersebut dapat dilihat pada Gambar
berikut.

Gambar 2 Pemetaan Level Kesiapan UMKM

Pada Gambar 2 dapat dilihat Kriteria yang menggambarkan level kesiapan UMKM
dalam menerapkan teknologi berupa e-Commerce dalam kegiatan pemasara, penjualan hingga
pengiriman produk kepada pelanggan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini melibatkan 25 pelaku UMKM sebagai responden yang berada di
Desa Lembak Kabupaten Muara Enim dengan jenis produk yang dijual merupakan panganan
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khas masyarakat yaitu Kemplang dan Kerupuk. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung ke lapangan, wawancara terkait mekanisme penjualan yang saat ini dilakukan, dan
melalui penyebaran kuesioner. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung (on the spot)
dengan bantuan pendampingan tim dilakukan sebagai bentuk uji keterbacaan untuk menjaga
akurasi dan ketepatan target pengumpulan data. Hasil penyebaran kuesioner selanjutnya
direkapitulasi dan diolah menggunakan alat bantu Ms Excel dan SPSS. Berdasarkan hasil
penyebaran data, diperoleh data rekapitulasi responden seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3 Data Demografi Responden

Pada gambar 3 dapat dilihat sebaran responden berdasarkan Usia, Pendidikan, Jenis Kelamin
dan Lama Usaha. Berdasarkan Gambar 3 diperoleh hasil bahwa UMKM Desa Lembak
didominasi oleh pelaku usaha pada rentang usia 25 hingga 50 tahun dengan jenis kelamin laki-
laki dan latar Pendidikan SMA serta dengan lama usaha telah berdiri lebih dari 10 tahun.
Hasil analisis konfirmatori yang dilakukan pada faktor-faktor kesiapan yang diajukan pada
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Pengujian Reliabilitas Faktor
Variable Indicator Realitbility

Attitude towards Behavior AB1 0,881
AB2 0,897
AB3 0,865
AB4 0,837

Subjective Norm SN1 0,913
SN2 0,902
SN3 0,833

Perceived Behavior Control PBC1 0,849
PBC2 0,834
PBC3 0,871



748 Jurnal JUPITER, Vol. 15 No. 1 Bulan April, Tahun 2023, Hal. 742 - 752

PBC4 0,911
Performance Expectancy PE1 0,843

PE2 0,872
PE3 0,915
PE4 0,904

Effort Expectancy EE1 0,911
EE2 0,983
EE3 0,987
EE4 0,956

Social Influence SI1 0,921
SI2 0,908
SI3 0,899

Facilitating Conditions FC1 0,870
FC2 0,898
FC3 0,855
FC4 0,867

Attitude Toward Using Technology ATT1 0,910
ATT2 0,903
ATT3 0,941
ATT4 0,911

Self Effifcacy SE1 0,819
SE2 0,832
SE3 0,817
SE4 0,879

Behavioral Intention BI1 0,882
BI2 0,913
BI3 0,896
BI4 0,916

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa semua faktor kesiapan pada penelitian ini
menghasilkan nilai reliability di atas 0,7 sehingga semua faktor dapat dinyatakan reliable untuk
mengukur kesiapan UMKM dalam menerapkan teknologi berupa website e-Commerce.
Pengukuran kesiapan dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara online, lalu dilakukan uji
variansi dengan analysis of Variance (ANOVA) untuk melihat sebaran data yang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Perhitungan ANOVA
ANOVA

Source of Variation SS df MS F P-value
Between Groups 44,5791667 39 1,14305556 2,56230118 8,2183E-07
Within Groups 410,416667 920 0,44610507

Total 454,995833 959

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan ANOVAmenunjukkan
bahwa responden pada penelitian ini tingkat homogenitas yang tinggi berdasarkan nilai P-value
berada di bawah 0.05, hal tersebut sejalan pada hasil sebaran demografi pada Gambar 3 yang
menunjukkan adanya dominasi pada jenis kelamin dan lama usaha responden sebagai kesamaan
karakteristik pada sebaran data[46], [47]. Pengukuran kesiapan dilihat pada hasil jawaban
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responden terhadap masing-masing indicator pada faktor kesiapan yang selanjutnya dilakukan
perhitungan menggunakan statistic deskriptif seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Perhitungan Variance dan Rerata menggunakan Ms Excel 2021
Faktor Jumlah rata-rata nilai

indikator
Level Kesiapan

Attitude towards Behavior 4,33333333 Tinggi
Subjective Norm 4,375 Tinggi
Perceived Behavior

Control 4,45833333 Tinggi

Performance Expectancy 4,29166667 Tinggi
Effort Expectancy 4,41666667 Tinggi
Social Influence 4,58333333 Tinggi

Facilitating Conditions 4,58333333 Tinggi
Attitude Toward Using

Technology 4,375 Tinggi

Self Effifcacy 4,33333333 Tinggi
Behavioral Intention 4,375 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai rerata semua indicator berada pada rentang 3,5 hingga 5
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua faktor kesiapan yaitu: Sikap Terhadap Perilaku
(Attitude towards Behavior), Norma Subjektif (Subjective Norm), Kontrol Perilaku Persepsian
(Perceived Behavior Control), Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
Facilitating Conditions, Attitude Toward Using Technology dan Self Effifcacy menggambarkan
tingkat Kesiapan Penerapan E-Commerce pada UMKM Niat Perilaku (Behavioral Intention to
Use e-Commerce Website) berada pada level “Tinggi” dengan kata lain UMKM telah siap
menerapkan teknologi berupa penggunaan website e-commerce dalam kegiatan perniagaan
sehari-hari.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semua faktor kesiapan yang
diajukan pada penelitian ini reliable digunakan untuk mengukur kesiapan UMKM dalam
menerapkan teknologi pada kegiatan jual beli berdasarkan analisis faktor yang dilakukan selain
itu sebaran data juga diuji melalui analysis of variance. Hasil pengukuran kesiapan
menunjukkan bahwa UMKM telah siap menerapkan website e-commerce dalam kegiatan
perniagaannya berdasarkan hasil perhitungan rerata masing-masing indikator pada faktor
kesiapan yang menunjukkan Level “Tinggi”.

5. SARAN

Pada penelitian ini, aspek penerimaan yang menjadi focus penelitian terbatas pada
pengguna saja. Aspek lain seperti: infrastruktur TI, Aspek Sosial dan Budaya perlu diukur untuk
melihat kesiapan secara keseluruhan untuk mencapai keberhasilan penerapan teknologi. Selain
itu Faktor Kesiapan yang diusulkan pada penelitian ini diidentifikasi melalui teori penerimaan
teknolongi, penelitian selanjutnya dapat menggunakan teori lain terkait kepuasan pengguna
untuk mengukur kebutuhan pengguna terkait aspek kepuasan dalam penerapan teknologi.
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